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Abstrak  

Pertukaran Mahasiswa Merdeka (PMM) adalah pertukaran mahasiswa selama satu semester dari satu 

klaster daerah ke klaster daerah lainnya yang memberikan pengalaman kebinekaan dan sistem alih 

kredit sebanyak 20 sks. Kementrian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi merilis program ini 

pada tahun 2021, seiring dengan banyaknya program yang ditawarkan pada Program Merdeka Belajar 

Kampus Merdeka. Adapun manfaat yang didapat dari program PMM adalah mahasiswa dapat 

berjumpa dengan mahasiswa lain dari perguruan tinggi yang berbeda, mendapatkan pengalaman 

langsung dan mempelajari kebudayaan daerah lainnya melalui pembelajaran Modul Nusantara, dapat 

memperluas atau meningkatkan kompetensi akademiknya, dan dapat mengembangkan 

kepemimpinan, percaya diri dan kepekaan sosial.  

Kata Kunci: Pertukaran Mahasiswa Merdeka, pengalaman kebinekaan Modul Nusantara, kompetensi 

akademiknya, dan dapat mengembangkan kepemimpinan, percaya diri dan kepekaan sosial 
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Abstract 

The Merdeka Student Exchange (PMM) is a student exchange for one semester from one regional 

cluster to another which provides a diversity experience and a credit transfer system of 20 credits. 

The Ministry of Education, Culture, Research and Technology released this program in 2021, along 

with the many programs offered in the Merdeka Learn Campus Merdeka Program. The benefits 

obtained from the PMM program are that students can meet other students from different tertiary 

institutions, get hands-on experience and learn other regional cultures through learning the 

Nusantara Module, can expand or improve their academic competence, and can develop 

leadership, self-confidence and social sensitivity.   

Keyword: Merdeka Student Exchange, the diversity experience of the Nusantara Module, academic 

competence, leadership, self-confidence and social sensitivity 

 

PENDAHULUAN 

Kegiatan Pertukaran Mahasiswa Merdeka ini adalah kegiatan yang mengundang 

banyak mahasiswa untuk mengikutinya (Siregar, 2022;Insani et al., 2021;Vardhani & Tyas, 

2018). Melalui PMM, mahasiswa seluruh Indonesia dapat bertemu dan bisa saling 

menemukan toleransi, kebudayaan, dan mengenal adat-istiadat masing-masing (Mubarok 

& Kurnisar, 2022). Terutama, dalam kegiatan PMM ini adalah kegiatan kebhinekaannya, 

yaitu kontribusi sosial (Lumbantobing, 2022;Sary, 2018;Mufidah & Fadilah, 2022). Maka, 

dalam hal ini kami selaku mahasiswa PMM dari Universitas HKBP Nommensen Medan 

melakukan kontribusi ini di dua daerah yaitu desa Bengkala Bali, dan desa Banyuwangi, 

Jawa Timur (Maulani, 2022;Bisri et al., 2022;Thaumaet & Soebijantoro, 2019).  

Di salah satu Sekolah Dasar yang ada di Desa Bengkala, Bali yang mendapatkan 

julukan sebagai sekolah Bisu-Tuli (Yani, 2020;Choiriyati, 2019;Muti’ah, 2021). Menemukan 

beberapa siswa yang memiliki kebutuhan khusus. Lalu, di Desa Banyuwangi, Jawa Timur 

memberikan Edukasi Jamu dan memberikan demostrasi pembuatan jamu Sarabba yang 

berasal dari sulawesi selatan dan memberikan jamu gratis kepada warga yang datag 

menghadiri acara edukasi jamu dan mamfaat jamu tersebut nyaitu menjaga kesehatan 

tubuh, mencegah flu, demam, dan menambah stamina Sebagai mahasiswa inbound disalah 

satu Perguruan Tinggi Penerima yaitu Universitas Pendidikan Ganesha, Bali dan Universitas 

Airlangga, Surabaya. Maka kesempatan seperti ini adalah hal yang berharga dan dapat 

dimanfaatkan dengan baik (Faizin, 2018;Aldino & Fitriani, 2020). 
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METODE PENELITIAN 

Penelitian ini dilaksanakan secara langsung di daerah Desa Bengkala, Bali dan Desa 

Banyuwangi, Jawa Timur. Melaui kegiatan Kontribusi Sosial yang diadakan melalui adanya 

Program Pertukaran Mahasiswa Merdeka Batch 2 (Harunasari & Halim, 2021).  

Penelitian ini menggunakan kualitatif ekspolarif pendekatan untuk menjelaskan 

adanya kontribusi sosial yang dilaksanakan didesa tersebut (Pratimi & Satyawan, 2022). 

Kontribusi Sosial di Sekolah Dasar Desa Bengkala, Bali dilaksanakan pada tanggal 15-16 

Desember 2022  lalu. Dan kegiatan Kontribusi Sosial di Desa Banyuwangi, dilaksanakan 

pada tanggal 6-8 Desember 2022.  

 

 

Gambar 1. kegiatan foto bersama Guru dan Siswa, bahkan Dosen dan Mahasiswa 

inbound Universitas Pendidikan Ganesha (Undiksha) 

 

Gambar 2. Foto bersama Dosen dan Mahasiswa inbound Universitas Airlangga 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pada kegiatan ini kami dari tim N melakukan kegiatan Konsos disalah satu sekolah SD 

Negeri di Desa Bengkala. Dan disekolah ini juga kami bertemu dengan beberapa siswa 

yang merupakan siswa berkebutuhan khusus, seperti tuna rungu wicara. Mahasiswa 

melakukan kegiatan pengajaran dengan siswa normal, senam pagi, dan bermain games 
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(Pratiwi & Susanto, 2020). Pengalaman seperti ini dapat dirasakan oleh seluruh mahasiswa 

Indonesia yang mengambil peran aktif dalam pelaksanaan kontribusi sosial ini (Rafia, 

2019;Maizan et al., 2020;Wulandari, 2020). Dengan adanya persatuan, maka kegiatan ini 

berhasil dilaksanakan dengan baik dan tanpa adanya kendala (Liliweri et al., 2022;Anwar, 

2022).  Beberapa Lampiran yang dapat diberikan : 

 

 

Gambar 3. Selesai kegiatan bermain games bersama siswa SD Bengkala, Bali 

Beberapa foto kegiatan senam bersama, tips mencuci tangan sebelum masuk kelas, 

dan dengan pembagian hadiah kepada siswa-siswa yang aktif dalam menjawab quis yang 

diberikan oleh Mahasiswa. 

 

 

Gambar 4. kegiatan senam bersama, tips mencuci tangan sebelum masuk kelas, dan 

dengan pembagian hadiah 
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Lalu, di Desa Banyuwangi, Jawa Timur. Berikut disampaikan beberapa lampiran 

kegiatannya : 

 

Gambar 5. Seminar penjelasan pembuatan jamu dan praktik pembuatannya yang terbuat 

dari jahe, santan kelapa, gula merah, susu putih kental manis,  

serai, dan kayu manis 

 

SIMPULAN 

Kegiatan kontribusi sosial ini memiliki tujuan yang baik bagi mahasiswa inbound 

seluruh Indonesia. Dengan begitu, kami saling mengetahui adat, kebiasaan, ras, dan 

budaya dari beberapa daerah.Bahkan dengan adanya PMM ini kami juga dapat berbaur 

dengan banyak teman-teman dari berbagai Provinsi dan berbagai Universitas.  

bentuk partispasi individua tau kelompok yang kita berikan kepada masyarakat untuk 

menciptakan kehidupan yang harmonis sehingga terwujudnya hubungan sosial yang 

memiliki rasa empati. Dan, dapat menginspirasi banyak mahasiswa lain. 

Ucapan Terima Kasih 

Kami memanjatkan Puji dan Syukur kepada Tuhan Yang Maha Esa, atas Berkat, 

Rahmat, dan Hidayahnya kami dapat melaksanakan kegiatan Kontribusi Sosial tersebut 

dengan baik, amanah, dan tidak ada hal yang menganggu selama kegiatan tersebut 

berlangsung. Kami ucapkan juga buat Dosen Pendamping kami yaitu Ibu Dr. Hotmaida 

Simanjuntak, S.pd.,SH.,MH Dosen dari Universitas HKBP Nommensen Medan karena sudah 

meluangkan waktunya untuk membantu kami membuat artikel ini, bahkan untuk Dosen 

pendamping Modul Nusantara kami dan teman-teman PMM yang turut serta dalam 

melakukan kegiatan Kontrbusi Sosial. 
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